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Abstract: Development of the Student Worksheets in Acid-Base Titration
Based on Scientific Approach. This research were aimed to develop
student worksheets in acid-base titration based on scientific approach and
describe teacher’s and student’s response to student worksheets as
development product. This research used research and development by
Brog and Gall. The instruments of the research were interview orientation,
questionnaire, and validity instrument.  The data analysis used descriptive
statistics. Based on validation results, teacher’s and student’s response
were obtained the student worksheet that developed have very high criteria.
So, it was concluded that the student worksheet in acid-base titration base
on scientific approach is very good categorized.
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Abstrak: Pengembangan Lembar Kerja Siswa pada Materi Titrasi
Asam Basa Berbasis Pendekatan Ilmiah. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengembangkan lembar kerja siswa (LKS) pada materi titrasi asam
basa berbasis pendekatan ilmiah dan mendeskripsikan tanggapan guru dan
siswa mengenai LKS yang dikembangkan. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian dan pengembangan menurut Brog dan Gall. Instrumen
penelitian ini adalah pedoman wawancara, angket, dan instrumen validasi
ahli.  Analisis data menggunakan statistika deskriptif. Berdasarkan hasil
validasi, tanggapan guru dan siswa menunjukkan bahwa LKS yang
dikembangkan memiliki kriteria sangat tinggi.  Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa LKS pada materi titrasi asam basa berbasis pendekatan ilmiah
dikategorikan sangat baik.

Kata kunci: LKS, pendekatan ilmiah, titrasi asam basa

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal pen-
ting yang dibutuhkan manusia. Pen-
didikan dapat membuat seseorang
mengetahui dan melakukan hal baru.
Pendidikan tidak hanya berorientasi-
kan pada pengembangan kognitif
siswa tetapi juga memerhatikan
pengembangan potensi-potensi lain

dari siswa. Di dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional
No. 20 Tahun 2003 Bab I Pasal I
Ayat 1 dijelaskan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana un-
tuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta di-
dik secara aktif mengembangkan
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potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, ke-
cerdasan, akhlak mulia, serta kete-
rampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara (Tim
Penyusun, 2014).

Terkait hal tersebut pemerintah
menyusun kurikulum 2013 dengan tu-
juan untuk mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan
hidup sebagai pribadi dan warga ne-
gara yang beriman, produktif, kreatif,
inovatif, dan afektif serta mampu ber-
kontribusi pada kehidupan bermasya-
rakat, berbangsa, bernegara, dan per-
adaban dunia. Pembelajaran dalam
kurikulum 2013 dituntut mengguna-
kan pendekatan ilmiah (scientific
approach). Menurut Abidin (2014)
pendekatan dalam konsep pembel-
ajaran dapat dipandang sebagai a way
of beginning something ‘cara memu-
lai sesuatu’, maksudnya pendekatan
pembelajaran berfungsi sebagai pan-
duan dasar tentang mengajarkan se-
suatu dan bagaimana sesuatu itu dapat
dipelajari lebih mudah, menjadi pedo-
man bagi proses pembelajaran, dan
sekaligus akan memberikan sejumlah
tahapan belajar mengajar yang semes-
tinya dilakukan agar pembelajaran da-
pat mencapai tujuan yang dikehen-
daki.

Melalui pembelajaran dengan
pendekatan ilmiah diharapkan siswa
memiliki kemampuan menggali infor-
masi melalui kegiatan mengamati,
menanya, mencoba, menalar, dan
mengomunikasikan (Tim penyusun,
2014). Dengan pendekatan ini di-
harapkan mampu menggali potensi
siswa dalam berbagai mata pelajaran,
tidak terkecuali mata pelajaran kimia.
Mata pelajaran kimia di SMA/ MA
mempelajari segala sesuatu tentang
zat yang meliputi komposisi, struktur
dan sifat, perubahan, dinamika dan

energetika zat yang melibatkan ke-
terampilan dan penalaran.  Pembel-
ajaran kimia harus memerhatikan ka-
rakteristik ilmu kimia sebagai proses,
produk dan menanamkan sikap ilmiah
pada siswa.

Dalam pembelajaran kimia guru
dianjurkan menggunakan berbagai
media agar dapat mengajarkan kimia
yang mencakup proses, produk, dan
menumbuhkan sikap ilmiah pada sis-
wa serta membuat pembelajaran lebih
menarik.  Idealnya dengan meng-
gunakan media pembelajaran siswa
akan lebih mudah memahami pelajar-
an. Hal ini seperti yang dikemukakan
oleh Arsyad (2005), media pembel-
ajaran adalah sebuah alat yang ber-
fungsi untuk menyampaikan pesan
pembelajaran.

Salah satu media pembelajaran
kimia yang dapat dikembangkan ada-
lah LKS (Asyhar, 2012). Menurut
Sunyono (2008) LKS merupakan sa-
lah satu bentuk program yang ber-
landaskan atas tugas yang harus di-
selesaikan dan berfungsi sebagai alat
untuk mengalihkan pengetahuan ke-
terampilan.

LKS diharapkan membantu sis-
wa lebih aktif, mandiri dan dapat
mengembangkan konsep. Menurut
Arsyad (2005), LKS memberi man-
faat untuk memperjelas penyajian pe-
san dan informasi sehingga proses
belajar semakin lancar, meningkatkan
hasil belajar; meningkatkan motivasi
siswa; penggunaan media dapat
mengatasi keterbatasan indera, ruang,
dan waktu; dan siswa akan mendapat-
kan pengalaman yang sama mengenai
suatu peristiwa dan memungkinkan
terjadinya interaksi langsung dengan
lingkungan sekitar.

Dengan adanya LKS siswa akan
dapat menggali keterampilan proses
saat pembelajaran, serta akan dapat
membimbing siswa dalam berpikir



kritis, analistis, dan tepat saat meng-
identifikasi, memahami, memecahkan
masalah, serta mengaplikasikan ma-
teri pembelajaran (Merdekawati dan
Himmawati, 2011). LKS yang baik
harus mengandung syarat didaktik,
konstruksi dan teknis.  Syarat didaktik
artinya LKS harus menekankan pada
tahapan proses siswa untuk menemu-
kan konsep.  Syarat konstruksi yaitu
LKS harus menggunakan bahasa, su-
sunan kalimat, tingkat kesukaran dan
kejelasan yang mudah dimengerti
oleh siswa. Syarat teknis yaitu baik
dari tulisan, gambar dan penampilan
LKS harus jelas, tepat, dan menarik
(Darmodjo dan Kaligis, 1992). Selain
itu menurut Widjajanti (2008) LKS
yang baik harus memenuhi aspek
pendekatan penulisan, kebenaran kon-
sep, kedalaman konsep, keluasan kon-
sep, kejelasan kalimat, kebahsaan,
evaluasi belajar, keterlaksanaan dan
penampilan fisik.

Dalam pembelajaran guru kimia
banyak yang belum menggunakan
dan membuat LKS khususnya pada
materi titrasi asam basa berdasarkan
karakteristik LKS yang baik dan se-
suai dengan pendekatan pembelajaran
yang digunakan salah satunya pen-
katan ilmiah.  LKS dengan pendekat-
an ilmiah harus mencakup kegiatan
mengamati, menanya, mengumpulkan
data, menalar dan mengomunikasi-
kan.  Contohnya pada materi titrasi
asam basa, LKS yang digunakan ha-
rus dapat menuntun siswa merancang
percobaan titrasi.

Berdasarkan hasil penelitian
Saradima (2014) yaitu pengembangan
LKS dengan pendekatan ilmiah
(scientific approach) pada materi ke-
larutan dan hasil kali kelarutan me-
miliki aspek kesesuaian isi, keter-
bacaan, dan kemenarikan yang dapat
dikatakan sangat tinggi dan tidak
membosankan sehingga dapat

menambah minat siswa untuk
mempelajari materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan.

Berdasarkan hasil studi lapang-
an yang dilakukan dengan wawancara
terhadap 6 guru kimia dan pengisian
angket oleh 30 siswa kelas XII IPA di
tiga SMA Negeri dan tiga SMA
Swasta di Bandar Lampung diperoleh
bahwa 83,33% guru telah mengguna-
kan LKS dalam pembelajaran titrasi
asam basa dan 16,67% guru tidak
menggunakan LKS karena tidak sem-
pat membuat sendiri. Sebanyak
80,00% guru yang menggunakan
LKS menyatakan LKS sudah berupa
petunjuk percobaan dan pertanyaan,
dan sebanyak 20,00% LKS yang di-
gunakan hanya berupa kumpulan soal
dan 100% LKS tersebut belum meng-
gunakan pendekatan ilmiah.

LKS yang digunakan oleh guru
20,00% sudah disertai dengan gam-
bar, tabel, grafik, dan perpaduan war-
na yang menarik dan 80,00% LKS
tidak disertai gambar, tabel, grafik
dan perpaduan warna yang menarik.
Hal senada juga diungkapkan oleh
76,92% siswa yang menyatakan LKS
yang digunakan guru tidak disertai
gambar, tabel, grafik, dan perpaduan
yang menarik dan 23,08% LKS sudah
disertai gambar, tabel, dan grafik na-
mun warnanya hitam putih dan tidak
menarik dan apabila LKS yang di-
gunakan dari membeli, kertasnya
seperti kertas buram. 83,33% guru
dan siswa menyatakan LKS mem-
bantu proses pembelajaran. Oleh
karena itu 100% guru dan 86,67%
siswa menyatakan perlunya pengem-
bangan LKS khususnya pada materi
titrasi asam basa berbasis pendekatan
ilmiah.

Berdasarkan masalah dan fakta
tersebut, maka diperlukan LKS ber-
basis pendekatan ilmiah secara baik
dan benar, sehingga dapat membantu
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guru dan siswa dalam kegiatan pem-
belajaran khususnya pada materi ti-
trasi asam basa.  Oleh karena itu di-
lakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa
pada Materi Titrasi Asam Basa Ber-
basis Pendekatan Ilmiah”.

Berkenaan dengan hal tersebut,
maka dilaporkan pengembangan LKS
pada materi titrasi asam basa berbasis
pendekatan ilmiah, dan deskripsi
tanggapan guru dan siswa mengenai
LKS pada materi titrasi asam basa
berbasis pendekatan ilmiah.

METODE
Metode penelitian ini meng-

gunakan penelitian dan pengembang-
an atau Research and Development
(R&D) menurut Borg dan Gall dalam
Sukmadinata (2011). Ada sepuluh
langkah dalam pelaksanaan penelitian
dan pengembangan, yaitu (1) Pene-
litian dan pengumpulan informasi
(research and information collecting),
(2) Perencanaan (planning), (3)
Pengembangan draf produk (develop
preliminary form of product), (4) Uji
coba lapangan awal (preliminary field
testing), (5) Merevisi hasil uji coba
(main product revision), (6) Uji coba
lapangan (main field testing), (7)
Penyempurnaan produk hasil uji
lapangan (operational product
revision), (8) Uji pelaksanaan lapang-
an (operational field testing), (9)
Penyempurnaan produk akhir (final
product revision), dan (10) Disemi-
nasi dan implementasi (dissemination
and implementation).

Langkah-langkah penelitian dan
pengembangan ini hanya dilaksana-
kan sampai tahap ke lima yaitu me-
revisi hasil uji coba. Hal ini disebab-
kan oleh keterbatasan waktu dan ke-
ahlian peneliti untuk melakukan
tahap-tahap selanjutnya.

Lokasi penelitian di Bandar
Lampung. Subjek pada tahap studi
lapangan adalah guru dan siswa di
tiga SMA Negeri dan tiga SMA
Swasta di Bandar Lampung yaitu
SMAN 1, SMAN 7, SMAN 16, SMA
Al-Kautsar, SMA Al-Azhar 3 dan
SMA Persada.  Subjek uji coba ada-
lah guru dan siswa di SMAN 1
Bandar Lampung.  Subjek penelitian
ini adalah LKS pada materi titrasi
asam basa berbasis pendekatan
ilmiah.

Sumber data penelitian ini ber-
asal dari guru mata pelajaran kimia
SMA dan siswa SMA Jurusan IPA
yang telah mempelajari materi titrasi
asam basa, baik pada tahap studi la-
pangan maupun uji coba lapangan.
Pada tahap studi lapangan, data ana-
lisis kebutuhan diperoleh dari hasil
wawancara dengan enam guru mata
pelajaran kimia dan pengisian angket
oleh 30 siswa kelas XII IPA yang te-
lah mempelajari materi titrasi asam
basa. Sedangkan, pada tahap uji coba
lapangan data diperoleh dari hasil
angket kesesuaian isi, konstruksi,
keterbacaan, dan kemenarikan ter-
hadap dua guru kimia dan hasil ang-
ket uji keterbacaan, kemenarikan ter-
hadap 20 siswa kelas XI di SMAN 1
Bandar Lampung.

Ada beberapa instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini me-
liputi instrumen pada studi lapangan
(pedoman wawancara analisis kebu-
tuhan untuk guru dan angket analisis
kebutuhan untuk siswa), instrumen
pada validasi ahli (angket aspek ke-
sesuaian isi, konstruksi, keterbacaan
dan kemenarikan LKS) dan instrumen
uji coba lapangan (angket aspek ke-
sesuaian isi, konstruksi, keterbacaan
dan kemenarikan LKS untuk guru dan
angket aspek keterbacaan dan keme-
narikan LKS untuk siswa). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian



ini adalah wawancara dan angket
(kuisioner).

Tahap awal dalam pengembang-
an produk LKS ini yaitu penelitian
dan pengumpulan data atau disebut
analisis kebutuhan yang terdiri atas
studi literatur dan studi lapangan.
Selanjutnya adalah tahap perencanaan
yang meliputi rancangan produk serta
proses pengembangannya. Pada tahap
berikutnya dilakukan pengembangan
produk LKS berbasis pendekatan il-
miah ini dilakukan penyusunan draf
kasar LKS, dan penyusunan instru-
men validasi. Kemudian draft kasar
LKS divalidasi. Tahap selanjutnya
yaitu melakukan revisi produk ber-
dasarkan hasil validasi dan produk ini
disebut produk awal LKS pada materi
titrasi asam berbasis pendekatan il-
miah. Produk awal LKS tersebut di
uji coba di SMAN 1 Bandar Lampung
untuk mendapatkan tanggapan guru
dan siswa mengenai LKS yang di-
kembangkan. Kemudian melakukan
revisi kembali setelah mendapatkan
masukkan dari guru dan siswa sebagai
bahan penyempurnaan produk.

Data yang diperoleh dari pene-
litian kemudian di analisis. Teknik
analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis statistika
deskriptif (Sudjana, 2005) dan meng-
gunakan tafsiran kriteria tanggapan
menurut Arikunto (2008) seperti yang
disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Tafsiran kriteria tanggapan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kebutuhan
Tahap ini dilakukan dengan ca-

ra menganalisis kompetensi inti (KI)
dan kompetensi dasar (KD) materi
titrasi asam basa, dari hasil tersebut
dibuat analisis konsep, pembuatan in-
dikator pencapaian kompetensi, sila-
bus dan rencana pelaksanaan pembel-
ajaran (RPP).  Selain itu, dilakukan
pengumpulan teori yang mendukung
pengembangan LKS berbasis pen-
dekatan ilmiah yaitu kriteria LKS
yang ideal, panduan penyusunan LKS
yang baik, dan pendekatan ilmiah.
Selanjutnya, dilakukan juga analisis
terhadap LKS titrasi asam basa yang
sudah ada, dari hasil analisis tersebut
didapatkan bahwa masih jarang LKS
untuk materi titrasi asam basa, LKS
yang beredar langsung berupa pe-
tunjuk percobaan titrasi asam basa,
perpaduan warna yang kurang me-
narik, dan belum berbasis pendekatan
ilmiah.

Berdasarkan hasil studi lapang-
an diketahui bahwa (1) Pembelajaran
titrasi asam basa di sekolah tidak di-
sertai dengan praktikum yang benar
dan hanya penyampaian teoritis saja,
(2) LKS yang digunakan tidak di-
sertai dengan gambar, tabel grafik dan
perpaduan warna yang menarik, (3)
LKS yang digunakan masih berupa
rangkuman materi disertai berbagai
pertanyaan dan kurang membangun
konsep siswa, (4) LKS yang diguna-
kan membeli dari penerbit, meng-
ambil dari buku dan memakai LKS
buatan orang lain, (5) LKS yang di-
gunakan bahasanya kurang dapat di-
mengerti sehingga siswa memiliki
kesulitan dalam mengikuti langkah-
langkah dalam LKS, (6) LKS yang
digunakan kurang membimbing siswa
dalam belajar berdasarkan fakta, dan

Persentase (%) Kriteria
80,1-100 Sangat tinggi
60,1-80 Tinggi
40,1-60 Sedang
20,1-40 Rendah
0,0-20 Sangat rendah
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(7) LKS yang digunakan belum ber-
basis pendekatan ilmiah.

LKS yang selama ini digunakan
cukup membantu siswa dalam mema-
hami materi titrasi asam basa, walau-
pun LKS tersebut kurang memenuhi
kriteria LKS yang baik atau ideal.
Oleh karena itu dilakukan pengem-
bangan Lembar Kerja Siswa dengan
pendekatan ilmiah pada materi titrasi
asam basa.

Pengembangan draf kasar LKS
Draf LKS ini terdiri atas bagian

pendahuluan, isi dan penutup. Beri-
kut ini penjelasan masing-masing
bagian LKS yang dikembangkan:

1) Bagian pendahuluan
Bagian pendahuluan LKS ter-

diri atas cover depan, kata pengantar,
pendahuluan, daftar isi, lembar KI-
KD, lembar indikator pencapaian
kompetensi, dan petunjuk umum
penggunaan LKS. Pada bagian cover
depan didesain untuk menarik minat
siswa ketika pertama kali melihat
LKS ini.  Bagian ini didesain dengan
menggunakan warna dominan biru.
Pada bagian cover ditampilkan judul
dari LKS ini yaitu LKS titrasi asam
basa berbasis pendekatan ilmiah.
Pada cover juga ditampilkan gambar-
gambar yang berkaitan dengan materi
yakni alat titrasi, larutan hasil titrasi
dan kurva titrasi.  Pada bagian ini ter-
cantum nama pengembang, sasaran
pengguna LKS, dan lambang kuri-
kulum 2013. Tersedia pula kotak
identitas untuk menuliskan pemilik
LKS yakni identitas siswa.

Kata pengantar dan daftar isi di-
tulis sesuai dengan kaidah penulisan
bahasa Indonesia dengan ejaan yang
disempurnakan (EYD).  Bagian ini di-
desain tidak monoton dengan cara
menyisipkan gambar, bingkai dan va-
riasi warna tulisan.

Pada bagian lembar KI-KD,
lembar indikator, dan petunjuk peng-
gunaan LKS ditulis sesuai dengan pe-
nulisan bahasa Indonesia dengan
EYD, dan tetap dibuat agar tetap me-
narik. Pada petunjuk penggunaan
LKS didesain agar siswa mengetahui
dengan jelas bagaimana cara meng-
gunakan LKS ini.

2) Bagian isi
Bagian  isi merupakan inti dari

LKS yaitu berisi fakta dan pertanyaan
yang digunakan untuk mencapai indi-
kator pencapaian kompetensi yang di-
susun sesuai tahap-tahap pendekatan
ilmiah yaitu mengamati, menanya,
mencoba, menalar, dan mengomuni-
kasikan.  Pada bagian isi terdapat dua
submateri yaitu titrasi asam basa dan
kurva titrasi asam basa. Pada bagian
isi terdapat dua submateri yaitu titrasi
asam basa dan kurva titrasi asam
basa.  Pada setiap LKS diberi hala-
man pembatas sebagai identitas LKS
yang mencantumkan mata pelajaran,
kelas, semester, materi dan alokasi
waktu.

Tahap mengamati pada LKS ini
disajikan gambar fakta atau fenomena
terkait materi titrasi asam basa dalam
kehidupan sehari-hari.  Pada LKS 1
fenomena yang ditampilkan yaitu cu-
ka makan dan larutan NaOH yang
sudah diketahui konsentrasinya dan
yang belum diketahui konsentrasinya.
Pada LKS 2, fenomena yang disajikan
adalah kurva-kurva titrasi asam basa.
Kurva-kurva tersebut meliputi kurva
titrasi asam kuat oleh basa kuat, titrasi
asam lemah oleh basa kuat dan titrasi
basa lemah oleh asam kuat.

Tahap menanya pada LKS ini
disediakan kotak menanya agar siswa
dapat menuliskan pertanyaan setelah
mengamati fenomena pada tahap
mengamati. Di dalam kotak menanya
terdapat kalimat arahan terkait materi



yang akan dipelajari agar pertanyaan
siswa terarah kepada materi.

Tahap mencoba LKS 1 disaji-
kan wacana terkait percobaan titrasi
asam basa agar membantu siswa me-
rancang percobaan titrasi asam basa.
Berdasarkan wacana tersebut siswa
diminta merancang percobaan titrasi
asam basa dengan cara menentukan
tujuan percobaan, menentukan va-
riabel percobaan, mengendalikan va-
riabel, menentukan rumusan masalah,
membuat hipotesis, menuliskan pro-
sedur percobaan, membuat tabel hasil
pengamatan dan menentukan alat dan
bahan percobaan.  Selanjutnya, disaji-
kan prosedur percobaan yang benar
agar siswa dapat mencocokkan hasil
rancangan percobaan yang telah di-
buat dan bagian ini hanya terdapat
pada LKS pegangan guru. Adapun
tahap mencoba LKS 2 berisikan
gambar-gambar kurva titrasi asam
basa.

Tahap menalar pada LKS ini
berisikan pertanyaan-pertanyaan dis-
kusi yang berupa pertanyaan terbuka
agar siswa dapat menemukan konsep
materi yang dipelajari.  Pada tahap
menalar, disediakan kotak jawaban
untuk masing-masing pertanyaan.
Setelah tahap menalar, siswa mengo-
munikasikan hasil diskusi maupun
percobaan yang telah dilakukan.
Dalam LKS tahap mengomunikasikan
ini berisi kalimat perintah agar siswa
mempresentasikan hasil diskusi dan
percobaan yang telah dilakukan.

3) Bagian penutup
Bagian penutup terdiri atas daf-

tar pustaka dan cover belakang LKS.
Pada cover belakang LKS terdapat
deskripsi singkat LKS pada materi
titrasi asam basa berbasis pendekatan
ilmiah dan profil singkat pengembang
LKS.

Hasil validasi ahli
Setelah LKS pada materi titrasi

asam basa berbasis pendekatan ilmiah
disusun,  dilakukan validasi oleh dua
validator. Validasi ini merupakan
proses penilaian aspek kesesuaian isi,
konstruksi, keterbacaan dan kemena-
rikan LKS.  Proses penilaian tersebut
bertujuan untuk mengetahui apakah
LKS yang disusun telah sesuai dengan
LKS yang ideal.  Hasil dari validasi
aspek kesesuain isi, konstruksi, keter-
bacaan dan kemenarikan LKS dapat
dilihat pada Tabel 2.

a) Validasi aspek kesesuaian isi LKS
Validasi aspek kesesuaian isi

LKS meliputi kesesuaian isi LKS
dengan KI-KD dan kesesuaian isi
LKS dengan pendekatan ilmiah.
Untuk aspek kesesuaian isi LKS de-
ngan KI-KD memiliki kriteria sangat
tinggi.  Hal tersebut ditunjukkan oleh
jawaban dari validator yang menyata-
kan sangat setuju dan setuju dari ber-
bagai pernyataan dalam instrumen
validasi kesesuaian isi.  Ada beberapa
hal yag perlu diperbaiki yaitu ada be-
berapa indikator yang terbalik urutan-
nya sehingga harus diperbaiki yaitu
indikator 3.11.1 dengan 3.11.3 dan
4.11.10 dengan 4.11.11.
Pada aspek kesesuaian isi LKS
dengan pendekatan ilmiah memiliki
kriteria sangat tinggi.  Namun,
validator menyarankan agar pada
LKS 1 gambar fenomena yang disaji-
kan ukurannya diperbesar dan agar
kata-kata yang digunakan dalam ta-
hap mengamati LKS 1 harus konsis-
ten contohnya dalam menyebut cuka
makan dan ada kalimat yang kurang
tepat yaitu NaOH sering digunakan
dalam kehidupan sehari-hari, seharus-
nya yang lebih tepat NaOH adalah
bahan kimia yang sering digunakan
dalam percobaan di laboratorium.
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Tabel 2. Hasil validasi ahli

Secara keseluruhan persentase
hasil validasi aspek kesesuaian isi
LKS sebesar 82,00% memiliki kri-
teria sangat tinggi seperti yang disaji-
kan dalam Tabel 2. Sehingga di-
simpulkan bahwa LKS yang dikem-
bangkan telah layak untuk pembel-
ajaran di sekolah.

b)  Validasi aspek konstruksi LKS
Validasi aspek konstruksi LKS

meliputi konstruksi LKS dengan for-
mat LKS yang ideal dan konstruksi
LKS sesuai pendekatan ilmiah. pada
aspek konstruksi LKS dengan format
LKS yang ideal memiliki kriteria sa-
ngat tinggi. Pada aspek konstruksi
LKS sesuai dengan pendekatan ilmiah
juga memiliki kriteria sangat tinggi.
Adapun hal-hal yang harus diperbaiki
adalah pertanyaan menalar pada LKS
1 karena ada pertanyaan yang kurang
tepat kalimatnya yaitu pertanyaan
nomor 2, wacana dalam LKS 1 diper-
baiki karena wacana yang ditampil-
kan kurang tepat untuk membuat sis-
wa merancang karena terlalu rinci
sehingga tidak mengarahkan siswa
untuk merancang percobaan, dalam
wacana tidak semestinya dijelaskan
prosedur percobaan dan tidak perlu
ditampilkan tabel hasil pengamatan.
Secara keseluruhan persentase hasil
validasi aspek konstruksi LKS adalah
sebesar 83,30% memiliki kriteria
sangat tinggi seperti yang disajikan
dalam Tabel 2. Sehingga disimpul-
kan bahwa LKS yang dikembangkan
telah layak untuk pembelajaran di
sekolah.

c)  Validasi aspek keterbacaan LKS
Berdasarkan Tabel 2, diketahui

bahwa persentase hasil validasi aspek
keterbacaan LKS pada materi titrasi
asam basa berbasis pendekatan ilmiah
sebesar 90,00% memiliki kriteria sa-
ngat tinggi, sehingga dapat disimpul-
kan bahwa keterbacaan LKS sudah
baik. Beberapa hal yang harus diper-
baiki adalah warna background pada
cover depan lebih dibuat cerah di
bagian gambar titrasinya dan pada
bagian cover belakang foto pengem-
bang sedikit diperbesar agar mengu-
rangi ruang kosong, dan warna teks
profil pengembang diganti warna agar
lebih terlihat jelas dan terbaca dengan
baik, bentuk huruf pada cover bela-
kang satu jenis saja dan tidak perlu
ada bingkai.

d)  Validasi aspek kemenarikan LKS
Berdasarkan Tabel 2, diketahui

bahwa persentase validasi aspek ke-
menarikan LKS pada materi titrasi
asam basa berbasis pendekatan ilmiah
sebesar 81,10% dan memiliki kriteria
sangat tinggi.  Hal tersebut ditunjuk-
kan dari jawaban validator yang
menyatakan sangat setuju dan setuju
pada berbagai pernyataan yang ada
pada instrumen validasi terhadap as-
pek kemenarikan LKS pada materi
titrasi asam basa berbasis pendekatan
ilmiah yang dikembangkan.

Berdasarkan hasil penelitian
dan pengembangan tersebut, dapat di-
jabarkan pembahasan sebagai berikut:

No. Aspek yang dinilai Persentase (%) Kriteria
1. Kesesuaian isi 82,00 Sangat tinggi
2. Konstruksi 83,30 Sangat tinggi
3. Keterbacaan 90,00 Sangat tinggi
4. Kemenarikan 81,10 Sangat tinggi



Karakteristik LKS
LKS pada materi titrasi asam

basa berbasis pendekatan ilmiah ini
memiliki karakteristik: (a) LKS di-
rancang dan dikembangkan untuk sis-
wa agar siswa dapat mandiri, berpikir
kritis dan kreatif, (b) isi LKS meng-
acu pada KI-KD, (c) LKS pembel-
ajaran dikemas dalam unit-unit ke-
giatan belajar, sehingga memudahkan
dipelajari secara tuntas, (d) LKS di-
susun secara sistematis dan menarik,
sehingga memudahkan siswa dalam
menemukan konsep titrasi asam basa
secara mandiri, (f) struktur LKS ini
terdiri dari bagian pendahuluan (cover
depan, kata pengantar, daftar isi, lem-
bar KI-KD, indikator pencapaian
kompetensi, dan petunjuk pengguna-
an LKS), isi (terdiri dari lima kegiat-
an pembelajaran dengan pendekatan
ilmiah yaitu mengamati, menanya,
mencoba, menalar, dan mengomuni-
kasikan), dan penutup (daftar pustaka
dan cover belakang), (g) LKS disertai
gambar-gambar serta fenomena yang
mendukung siswa dalam pembelajar-
an berdasarkan fakta, (h) LKS disertai
petunjuk penggunaan LKS, untuk
membantu siswa mempelajari LKS,
dan (i) bahasa yang digunakan komu-
nikatif dan tidak menimbulkan tafsi-
ran ganda (ambigu).

Hasil uji coba lapangan
LKS pada materi titrasi asam

basa berbasis pendekatan ilmiah yang
telah diperbaiki berdasarkan saran va-
lidator, dilakukan uji coba lapangan
pada SMAN 1 Bandar Lampung.  Uji
coba lapangan ini, dilakukan terhadap
dua guru kimia kelas XI dan 20 siswa
kelas XI IPA yang telah mempelajari
materi titrasi asam basa di SMAN 1
Bandar Lampung. Baik guru dan sis-
wa diberi LKS hasil pengembangan
dan angket.

1. Tanggapan guru
Pada uji coba terbatas guru

memberi tanggapan terhadap aspek
kesesuaian isi, konstruksi, keterbaca-
an, dan kemenarikan LKS pada materi
titrasi asam basa berbasis pendekatan
ilmiah. Hasil tanggapan guru dapat
dilihat pada Tabel 3.

a) Aspek kesesuaian isi LKS
Angket aspek kesesuaian isi

LKS meliputi kesesuaian isi LKS de-
ngan KI-KD dan kesesuaian isi LKS
dengan pendekatan ilmiah. Berdasar-
kan Tabel 3 menunjukkan bahwa ke-
sesuaian isi LKS baik dengan KI-KD
dan pendekatan ilmiah memiliki kri-
teria sangat tinggi.  Hal ini terlihat
dari hasil uji coba oleh guru yang
menunjukkan bahwa sebagian besar
jawaban dari suatu pernyataan yang
mendukung aspek kesesuaian isi ada-
lah sangat setuju dan setuju.  Bahkan
tidak ada jawaban yang menunjukkan
kurang setuju dari suatu pernyataan
yang mendukung aspek kesesuaian isi
dari suatu LKS dengan pendekatan
ilmiah hasil pengembangan.  Oleh
karena itu dapat dikatakan bahwa as-
pek kesesuaian isi pada LKS dengan
pendekatan ilmiah pengembangan
secara keseluruhan sudah sesuai dan
layak untuk pembelajaran di sekolah.

b)  Aspek konstruksi LKS
Tanggapan aspek kesesuaian isi

LKS meliputi konstruksi LKS dengan
format LKS yang ideal dan konstruksi
LKS sesuai pendekatan ilmiah. Ber-
dasarkan Tabel 3 menunjukkan bah-
wa konstruksi LKS dengan format
LKS yang ideal dan konstruksi LKS
sesuai pendekatan ilmiah memiliki
kriteria sangat tinggi.  Hal ini terlihat
dari hasil uji coba oleh guru yang me-
nunjukkan bahwa sebagian besar
jawaban dari suatu pernyataan yang
mendukung aspek keterbacaan adalah
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Tabel 3. Hasil tanggapan guru

sangat setuju dan setuju.  Bahkan ti-
dak ada jawaban yang menunjukkan
kurang setuju dari berbagai pertanya-
an yang mendukung aspek keterbaca-
an dari suatu LKS dengan pendekatan
ilmiah hasil pengembangan.  Sehing-
ga dapat dikatakan bahwa aspek ke-
terbacaan pada LKS dengan pen-
dekatan ilmiah yang dikembangkan
secara keseluruhan sudah menarik
dan layak untuk pembelajaran di
sekolah.

c)  Aspek keterbacaan LKS
Berdasarkan hasil uji coba yang

dilakukan, didapatkan persentase rata-
rata jawaban guru terhadap angket as-
pek keterbacaan LKS sebesar 83,20%
dan memiliki kriteria sangat baik se-
perti yang disajikan dalam Tabel 3.
Dapat disimpulkan bahwa aspek ke-
terbacaan pada LKS dengan pen-
dekatan ilmiah dapat dikatakan baik.
Hal ini terlihat dari tanggapan guru
yang menunjukkan bahwa pernyataan
yang mendukung aspek keterbacaan
adalah sangat setuju dan setuju.  Bah-
kan tidak ada jawaban yang menun-
jukkan kurang setuju dari suatu per-
nyataan yang mendukung aspek ke-
terbacaan dari suatu LKS dengan
pendekatan ilmiah hasil pengembang-
an.  Sehingga dapat dikatakan bahwa
aspek keterbacaan pada LKS dengan
pendekatan ilmiah pengembangan
secara keseluruhan sudah terbaca de-
ngan baik dan layak untuk pembel-
ajaran di sekolah.

d)  Aspek kemenarikan LKS
Berdasarkan hasil uji coba yang

dilakukan, didapatkan persentase rata-
rata jawaban guru terhadap angket
aspek kemenarikan LKS sebesar
82,20% dan memiliki kriteria sangat
tinggi seperti yang tersaji dalam
Tabel 3. Dapat disimpulkan bahwa
aspek kemenarikan pada LKS dengan
pendekatan ilmiah dapat dikatakan
sangat baik. Hal ini terlihat dari
tanggapan guru yang menunjukkan
bahwa sebagian besar jawaban dari
pernyataan aspek kemenarikan adalah
sangat setuju dan setuju.  Sehingga
dapat dikatakan bahwa aspek keme-
narikan LKS pada materi titrasi asam
basa berbasis pendekatan ilmiah
secara keseluruhan sudah menarik
dan layak untuk pembelajaran di
sekolah

2. Tanggapan siswa
Berdasarkan hasil uji keterbaca-

an terhadap LKS pada materi titrasi
asam basa berbasis pendekatan ilmiah
diperoleh data seperti pada Tabel 4.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa aspek keterbacaan LKS memi-
liki kriteria sangat tinggi sehingga di-
katakan terbaca dengan baik. Hal ini
terlihat pada hasil jawaban siswa ter-
hadap aspek keterbacaan pada LKS
dengan pendekatan ilmiah yang me-
nyatakan sangat setuju dan setuju.
Beberapa bagian yang perlu diper-
baiki adalah pemilihan dan kualitas
gambar pada cover depan LKS perlu

No Aspek yang dinilai Persentase (%) Kriteria
1 Kesesuaian isi 89,00 Sangat tinggi
2 Konstruksi 82,40 Sangat tinggi
3 Keterbacaan 83,20 Sangat tinggi
4 Kemenarikan 82,20 Sangat tinggi



Tabel 4. Hasil tanggapan siswa

No Aspek yang dinilai Presentase (%) Kategori
1 Keterbacaan 84,05 Sangat tinggi
2 Kemenarikan 82,20 Sangat tinggi

Tabel 4. Hasil tanggapan siswa

diperbaiki karena beberapa siswa
menyatakan bahwa pemilihan dan
kualitas gambar pada cover depan
LKS kurang terlihat dengan baik.
Sehingga bagian tersebut perlu di-
perbaiki guna mendapatkan LKS
dengan pendekatan ilmiah hasil
pengembangan yang benar-benar
sesuai seperti yang diinginkan oleh
siswa.

Berdasarkan hasil uji aspek ke-
menarikan pada LKS dengan pen-
dekatan ilmiah yang dilakukan di-
dapatkan data seperti tertera pada
Tabel 4 dan dapat disimpulkan bahwa
aspek kemenarikan terhadap LKS
dengan pendekatan ilmiah memiliki
kriteria sangat tinggi sehingga dapat
dikatakan menarik dan tidak mem-
bosankan serta memungkin untuk me-
nambah minat siswa untuk mempel-
ajarinya. Hal ini terlihat pada hasil
jawaban tanggapan terhadap aspek
kemenarikan pada LKS pada materi
titrasi asam basa berbasis pendekatan
ilmiah yang sebagian besar menyata-
kan jawaban sangat setuju dan setuju.

Ada beberapa tanggapan yang
menyatakan kurang setuju terhadap
beberapa pernyataan pada aspek ke-
menarikan.  Beberapa bagian yang
perlu diperbaiki adalah desain pada
cover, di mana mendapatkan komen-
tar dari beberapa tanggapan yang
menyebutkan bahwa desain, perpadu-
an warna dan kualitas gambar pada
cover masih kurang baik dan serasi.
Sehingga, bagian tersebut perlu di-
perbaiki guna mendapatkan LKS
dengan pendekatan ilmiah hasil pe-
ngembangan yang sesuai dan di-
inginkan oleh siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa LKS pada materi titrasi asam
basa berbasis pendekatan ilmiah telah
sesuai dengan KI-KD untuk materi
titrasi asam basa, langkah-langkah
pembelajaran dengan pendekatan
ilmiah, disertai gambar-gambar atau
fenomena yang mendukung pema-
haman siswa dalam pembelajaran,
dan tanggapan guru dan siswa dari
berbagai aspek LKS yang memiliki
kriteria sangat tinggi.
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